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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan badan usaha yang didirikan untuk melakukan 

kegiatan operasional dan atau aktivitas ekonomi lainnya yang bertujuan untuk 

menghasilkan keuntungan. Dalam pencapaian laba, yang kemudian 

digunakan sebagai acuan untuk kemajuan perusahaan dapat dilakukan analisis 

keuangan terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut. 

Dewasa ini, banyak perusahaan berskala besar atau kecil yang 

mempunyai perhatian besar pada bidang keuangan karena perputaran 

keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan yaitu 

memeroleh laba. Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin maju, 

persaingan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya semakin tinggi. 

Perusahaan yang tidak mampu melakukan perencanaan, mengelola keuangan 

dan mengatur strategi dengan baik, bisa saja akan mengalami kemunduran. 

Oleh karena itu, agar perusahaan dapat bertahan dan bisa tumbuh 

berkembang, perusahaan harus mencermati kondisi dan kinerja perusahaan. 

Untuk mengetahui dengan tepat bagaimana kondisi dan kinerja perusahaan 

maka dibutuhkan suatu analisis yang tepat. 

Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban manajer atau 

pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan (stakeholder) terhadap perusahaan, yaitu pemilik perusahaan 

(pemegang saham), pemerintah (instansi pajak), kreditor (Bank atau Lembaga 

Keuangan) maupun pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Laporan 

keuangan merupakan proses akhir dalam proses akuntansi yang mempunyai 

peranan penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja sebuah perusahaan. 

Perusahaan-perusahaan di Indonesia, khususnya perusahaan go public 

diharuskan membuat laporan keuangan setiap periodenya.  

Laporan keuangan tersebut mempunyai tujuan untuk memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-
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keputusan ekonomi. Laporan keuangan pada hakikatnya bersifat umum, 

dalam arti laporan keuangan tersebut ditujukan untuk berbagai pihak yang 

mempunyai kepentingan yang berbeda. 

Laporan keuangan akan berpengaruh terhadap perkembangan dan 

kemajuan perusahaan. Laporan keuangan menyediakan informasi tentang 

suatu entitas yang terdiri dari aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban serta 

kontribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik. Dengan 

demikian laporan keuangan tersebut akan lebih informatif dan bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap informasi keuangan dengan 

melakukan analisis terlebih dahulu. 

Laporan keuangan disajikan dan disiapkan oleh manajemen dari suatu 

perusahaan kepada pihak intern dan pihak ekstern. Pihak intern adalah pihak 

yang berada di dalam perusahaan seperti pimpinan, karyawan sedangkan 

pihak luar perusahaan (ekstern) seperti investor, pemerintah, perbankan, 

debitur, kreditur, dan lain-lain. Gambaran tentang posisi keuangan dapat 

diketahui dengan menganalisis laporan keuangan. Neraca mencerminkan nilai 

aktiva, utang dan modal pada suatu periode tertentu, sedangkan laporan laba 

rugi mencerminkan biaya, pendapatan dan laba rugi perusahaan yang dicapai 

dalam suatu periode tertentu. Salah satu alasan dilakukannya analisis terhadap 

laporan keuangan adalah untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Kinerja 

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan dan misi 

organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis. 

Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan tersebut. Laporan keuangan 

yang diterbitkan perusahaan memang memberikan informasi posisi dan 

kondisi keuangan perusahaan, akan tetapi laporan tersebut perlu dianalisis 

lebih lanjut untuk mendapatkan informasi yang lebih berguna dan lebih 

spesifik. Adapun alat yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

diantaranya adalah analisis komparatif dan analisis rasio. Analisis komparatif 

adalah teknik analisis yang dilakukan dengan cara membuat perbandingan 

antar elemen laporan keuangan yang sama untuk beberapa periode yang 
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berurutan. Sedangkan analisis rasio merupakan teknik analisis laporan 

keuangan yang dapat digunakan untuk menunjukkan hubungan matematik 

sekaligus perbandingan antar elemen laporan keuangan pada suatu periode 

tertentu. Rasio analisis ini menyederhanakan informasi matematik yang 

menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos yang lainnya.  

Analisis yang digunakan penulis dalam menganalisis laporan keuangan 

adalah analisis komparatif dan analisis rasio. Analisis komparatif yang 

digunakan adalah analisis trend sedangkan analisis rasio yang digunakan 

antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Rasio 

likuiditas digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansial jangka pendek. Rasio solvabilitas digunakan untuk 

melihat seberapa besar kewajiban perusahaan yang ditanggung oleh  

aktivanya dan rasio profitabilitas digunakan untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan menghitung rasio keuangan 

ini, analis dapat mengukur kondisi dan prestasi keuangan perusahan pada saat 

ini dan di masa lalu sebagai dasar untuk memrediksi kemampuan keuangan 

perusahaan di masa yang akan datang. Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka penulis tertarik untuk menulis tugas akhir dengan judul “Analisis trend 

dan rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan di PT Kokoh Inti 

Arebama Tbk”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Kokoh Inti Arebama Tbk jika dilakukan 

perbandingan secara komparatif? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Kokoh Inti Arebama Tbk jika dilihat dari 

rasio likuiditas? 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Kokoh Inti Arebama Tbk jika dilihat dari 

rasio profitabilitas? 

4. Bagaimana kinerja keuangan PT Kokoh Inti Arebama Tbk jika dilihat dari 

rasio solvabilitas? 
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C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

1. Untuk menilai dan membandingkan kinerja perusahaan tahun 2016 

sampai dengan 2019 secara komparatif 

2. Untuk menilai tingkat likuiditas PT Kokoh Inti Arebama Tbk dari tahun 

2016 sampai dengan 2019 

3. Untuk menilai kemampuan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba 

tahunan dari tahun 2016 sampai dengan 2019 

4. Untuk menilai kemampuan solvabilitas PT Kokoh Inti Arebama Tbk dari 

tahun 2016 sampai dengan 2019. 

 

D. Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

1. Bagi Penulis 

Sebagai salah satu syarat untuk memeroleh Gelar Ahli Madya 

Akuntansi di Akademi Akuntansi Yayasan Keluarga Pahlawan Negara 

Yogyakarta. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penulisan tugas akhir ini dapat memberi tambahan informasi 

yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam 

mengukur kinerja keuangan perusahaan melalui analisis rasio keuangan 

untuk menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih baik dan optimal serta 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan pada masa yang akan datang. 

3. Bagi Pihak Eksternal Perusahaan 

Hasil penulisan tugas akhir ini dapat memberi tambahan informasi 

terkait kinerja keuangan PT Kokoh Inti Arebama mulai tahun 2016 

sampai dengan tahun 2019 sebagai tambahan pengetahuan dan 

mengetahui kondisi keuangan perusahan pada tahun yang bersangkutan. 

 

 

 

 

 


